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LAMPIRAN 1

GAMBAR TANAMAN UJI

)

Gambar IV.1 (1) Tanaman karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk)

(2) Daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk)
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DETERMINASI TANAMAN UJI
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INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor 1 2966/11.C0O2.2/PL/2017. 31 Juli 2017.
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada yth.

Wakil Dekan 1

Fakultas Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No 42 B, Tarogong Kaler

Garut.

Memperhatikan permintaan Saudara dalam surat No. 207/F.MIPA-UNIGA/VI11/2017 tanggal 29 Juli
2017, mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah dilakukan determinasi
oleh staf kami, tumbuhan karamunting yang dibawa oleh Sdr. Desy rahmayani ( NPM: 24041316357 ),

adalah :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida (Dicots)

Anak kelas Rosidae

Bangsa : Myrtales

Nama suku / familia : Myrtaceae

Nama jenis / species : Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.

Sinonim 1 Myrtus tomentosa Aiton

Nama umum : Downy myrtle, rose myrtle (Inggris), kemunting (Indonesia), harendong

sabrang (Sunda).

Buku acuan . 1. Backer., C.A.& Bakhuizen van den Brink, Jr.,R.C. 1963. Flora of
Java Volume I. N.V.P Noordhoff — Groningen, the Netherlands.
pp;: :335:

2. Ogata,Y. et al. (Committee Members ).1995.Medicinal Herb Index
in Indonesia ( Second Edition ). PT. Eisai Indonesia, Jakarta,
pp: 62.
3. Latiff, A.M. 1992. Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk. In: de
Verheij, E.W.M. and Coronel, R.E.(Editors): Plant Resources of
South East Asia No 2. Edible fruits and nuts. Prosea Foundation,
Bogor, Indonesia. pp.: 276 — 277.
4. Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press, New York.
pp.: Xiii — Xviii
Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan,
kami ucapkan terima kasih.

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar V.2 Hasil determinasi tanaman karamunting.
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LAMPIRAN 3

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN KARAMUNTING
(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.)

250 gram serbuk simplisia

e Dimaserasi dengan etanol
96% sebanyak 1,25 liter
selama 1x24 jam.

e Disaring dengan kain putih
selanjutnya dengan Kkertas
saring

v [

Filtrat | Ampas
e Dimaserasi kembali

dengan etanol 96%
sebanyak 750 ml
selama 1x24 jam

A

A

v '

< Filtrat 11 Ampas

A 4

e Dimaserasi kembali
dengan etanol 96%
sebanyak 500 ml

A

e Penguapan dengan evaporator
e Pemekatan dengan water bath

selama 1x24 jam

v

Ekstrak kental il v
Filtrat 111 Ampas

Gambar 1V.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun karamunting (Rhodomyrtus
tomentosa (Aiton) Hassk).
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PENGUJIAN ANTIOBESITAS PADA TIKUS BETINA GALUR WISTAR

Kelompok hewan uji

l

Induksi obesitas

Kelompok normal

Kelompok obesitas

!

!

Kelompok kontrol

Kelompok uji

i

25 mg/KgBB 50 mg/KgBB 100 mg/KgBB

l

! J

[

Ekstrak etanol daun karamunting

Air suling

Tragakan 1%

Kelompok pembanding

Orlistat 360 mg/70 KgBB

A

4

Pemberian sediaan selama 14
hari

Penimbangan berat badan setiap
hari

penimbangan ambilan makanan,
bobot feses dan pengamatan
konsistensi dan pada hari ke-1,
ke-7 dan ke-14 masa treatment
Pengamatan dan penimbangan
bobot organ hati dan jaringan
lemak hari ke-15 (selesai
treatment)

Data diolah secara statistik

Gambar 1V.4 Bagan pengujian antiobesitas pada tikus betina galur Wistar yang

diinduksi gemuk
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LAMPIRAN 5

ALUR KERJA PENELITIAN ANTIOBESITAS

hLj
2 2 g
t | T b— | S
& >
1 e’ f '
) Masa Treatment i 5
: ¢,d |2
H1 H7 H14 <
1 4 |5
| | [
. b i 1 [ [
Masa Induksi | : :
i I | |
| | |

1

I

1234567891011 1213 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60
(Hari Pengamatan)

Keterangan: a=Pemberian MSG Secara S.C
b=Penimbangan BB Induksi (45 Hari)
c¢=Pengamatan Bobot dan Konsistensi Feses (H1, H7 dan H14 Treatment)
d=Pengamatan Ambilan Makanan (H1, H7 dan H14 Treatment)
e=Penimbangan BB Treatment (14 Hari)
f=Pemberian Sediaan Uji Sesuai Perlakuan Kelompok
g=Pemberian Makanan Tinggi Karbohidrat
h=Pembedahan (Hari Ke-60)
i=Penimbangan Bobot Organ Hati dan Jaringan Lemak
j=Proses Ekstraksi Lemak dengan Alat Soxhlet

Gambar 1V.5 Alur kerja penelitian antiobesitas
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LAMPIRAN 6

PERHITUNGAN DOSIS

1. Orlistat 360 mg/70 KgBB
Faktor konversi dosis manusia (70 Kg) ke tikus (200 g) adalah 0,018
Dosis orlistat tikus (200 g) =360 mg x 0,018
= 6,48 mg/200 g bb

1000 g
200 g

= 6,48 mg x
= 32,4 mg/KgBB

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi orlistat adalah

6,48 mg
1ml

= 6,48 mg/mL

2. Sediaan uji dosis 25 mg/kg bb tikus

Tikus200g = %0 X 25 mg

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL

N 4 5
Konsentrasi sediaan uji 1 ml = 1—1:5 =5 mg/mL

Ekstrak etanol daun karamunting untuk sediaan uji dengan volume 1 mL adalah

5mg/mL x5 mL =25 mg
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

3. Sediaan uji dosis 50 mg/KgBB tikus

Dosis | Tikus (200g) = 120%%“2 X 50 mg

= 10 mg/200 gBB

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL

. . - 10m
Konsentrasi sediaan uji 1 ml = 1

g _
vl 10 mg/mL

Ekstrak etanol daun Karamunting untuk sediaan uji dengan volume 1 mL adalah

10 mg/mL x 5 mL =50 mg

4. Sediaan uji dosis 100 mg/KgBB tikus

Dosis Il Tikus200g = 120(:;‘2 x 100 mg

= 20 mg/200 gBB

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL

20mg _ 20 mg/mL
ml

Konsentrasi sediaan uji 1 ml =

Ekstrak etanol daun Karamunting untuk sediaan uji dengan volume 1 mL adalah

20 mg/mL x 5 mL =100 mg



TEKNIK UNTUK MENGUKUR ADIPOSITAS DAN KLASIFIKASI

LAMPIRAN 7

OBESITAS BERDASARKAN BMI (BODY MASS INDEX)

Tabel 1.1
Teknik Untuk Mengukur Adipositas®

Z
o

Teknik untuk mengukur adipositas

Body Mass Index (BMI)

Lingkar Pinggang

Rasio Pinggang/Pinggul

Ketebalan lipatan di bawah kulit

Hidrodensitrometri (Pengukuran berat badan di dalam air)

Pergantian udara

Impedansi Bioelektris

Dual-energy X-ray absorptiometry (DEXA)

OO N OO~ W N

Computerized tomography (CT)

[y
o

Spektroskopi resonansi magnetik nuklir
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KLASIFIKASI OBESITAS

72

Tabel 1.2
Klasifikasi obesitas berdasarkan BMI (Body Mass Index)*®
Kategori BB/TB BB/TB?
Obesitas ringan/derajat 1 120 - 135 25-29,9
Obesitas sedang/derajat Il 135 - 150 30-40
Obesitas berat/derajat 111 150 — 200 > 40
Obesitas super (morbid) >200
Keterangan : BB = Bobot Badan
TB = Tinggi Badan
Tabel 1.3

Klasifikasi Kelebihan Berat Badan dan Obesitas Berdasar IMT, Lingkar
Pinggang, dan Resiko Penyakit yang Berasosiasi 22

Resiko penyakit (Relatif terhadap berat
badan normal dan lingkar pinggang
IMT Kelas Laki-laki <40 inci | > 40 inci ( > 102
(Kg/m?) | Obesitas (<102 cm) cm)
perempuan < 35 inci | > 35 inci (> 88
(< 88 cm) cm)
Berat badan | < 18,5
kurang i i
Normal 18,5-24,9 i i
I
Kelebihan | 25,0-29,9
Berat badan Meningkat Tinggi
Obesitas 30,0-34,9 Tinggi Sangat tinggi
35,0-39,9 I S N . 99
angat tinggi Sangat tinggi
Obesitas > 40 I Amat tinggi Amat tinggi
berlebih
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PRODUK NATURAL/HERBAL DAN SUPLEMEN MAKANAN YANG
DIGUNAKAN UNTUK PENURUNAN BERAT BADAN

Tabel 1.4

Produk Natural/Herbal dan Suplemen Penurunan Berat Badan?2

Suplemen Gugus aktif Makanan yang diajukan
herbal/natural/makanan
Kromium pikolinat Kromium Tidak jelas
St. John’s Wort Hiperisin Serotonergik/inhibisi monoamin
oksidase
Hoodia P57 Tidak jelas
Kulit kayu (White Willow) | Salisilat Inhibisi penguraian norepinefrin
Kalsium piruvat Piruvat Tidak jelas
Ekstrak Guarana Kafein Noradrenergik
Ekstrak berbagai teh Kafein Noradrenergik

Ekstrak Garainia cambogia
(sitrin)
Kitosan

Asam hidrositrat

Kationik
polisakarida

Tidak jelas

Blokade absorpsi lemak




LAMPIRAN 10

KOMPOSISI MAKANAN

Tabel 1.5

Komposisi Makanan Normal dan Makanan Tinggi Karbohidrat®2

Komposisi Makanan Normal Makanan Tinggi
(Kg) Karbohidrat

(Ko)
Tepung beras 0 4,95
Tepung terigu 1,7 1,7
Tepung jagung 1,25 1,25
Tepung ikan 0,8 0,8
Tepung kacang hijau 0,7 0,7
Lemak 0,5 0,5




